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 Studi longitudinal ini menyelidiki dampak pendidikan kewirausahaan 

terhadap keberhasilan startup bisnis di kalangan alumni manajemen 

di Kota Bandung. Studi ini menggunakan pendekatan metode 

campuran, mengumpulkan data melalui survei dan wawancara semi-

terstruktur untuk mendapatkan wawasan yang komprehensif. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara pendidikan 

kewirausahaan dan keputusan untuk memulai bisnis, dengan sekitar 

82% peserta mengaitkan usaha kewirausahaan mereka dengan 

pengalaman pendidikan mereka. Analisis longitudinal 

mengungkapkan bahwa usaha yang dipimpin oleh alumni yang 

memiliki pendidikan kewirausahaan menunjukkan tingkat 

kelangsungan hidup, pertumbuhan pendapatan, dan profitabilitas 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang tidak memiliki 

pendidikan tersebut. Temuan kualitatif menyoroti pentingnya 

pengetahuan, keterampilan, jaringan, dan pola pikir kewirausahaan 

dalam berkontribusi terhadap kesuksesan startup. Hasil penelitian ini 

memiliki implikasi bagi para pembuat kebijakan, pendidik, dan calon 

wirausahawan, yang menekankan pentingnya pendidikan 

kewirausahaan dalam menumbuhkan ekosistem kewirausahaan yang 

dinamis di Kota Bandung. 

 

ABSTRACT  

This longitudinal study investigates the impact of entrepreneurship 

education on the success of business startups among management 

alumni in Bandung City. The study used a mixed method approach, 

collecting data through surveys and semi-structured interviews to gain 

comprehensive insights. The results showed a strong correlation 

between entrepreneurship education and the decision to start a 

business, with around 82% of participants linking their entrepreneurial 

venture to their educational experience. Longitudinal analysis revealed 

that alumni-led businesses that had entrepreneurship education 

showed higher survival rates, income growth, and profitability 

compared to those without such education. The qualitative findings 

highlight the importance of knowledge, skills, networks, and an 

entrepreneurial mindset in contributing to startup success. The results 

of this study have implications for policymakers, educators, and 

aspiring entrepreneurs, who emphasize the importance of 

entrepreneurship education in fostering a dynamic entrepreneurial 

ecosystem in Bandung City. 
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1. PENDAHULUAN  

Kewirausahaan, sebagai katalisator penting bagi pertumbuhan ekonomi dan inovasi, 

memainkan peran penting dalam membentuk ekonomi global. Dampak dari perusahaan rintisan 

yang sukses dalam menciptakan lapangan kerja, mendorong kemajuan teknologi, dan menstimulasi 

pembangunan ekonomi telah diakui secara luas (Brown, 1984; Draebye, 2019; Herawati et al., 2019; 

Omorede, 2023; Rizal, 2021). Namun, perjalanan kewirausahaan penuh dengan ketidakpastian dan 

tantangan, dan banyak perusahaan rintisan menghadapi rintangan signifikan yang menghambat 

kesuksesan mereka (Butler & Murphy, 2003; Teece, 2007, 2012). Menanggapi tantangan yang 

dihadapi oleh para calon wirausahawan, pendidikan kewirausahaan telah menjadi terkenal sebagai 

pendorong utama dalam menumbuhkan ekosistem kewirausahaan (Hasan et al., 2021; Hidayat, 

2015; Siagian, 2017). Melalui kursus terstruktur, lokakarya, pendampingan, dan pembelajaran 

berbasis pengalaman, pendidikan kewirausahaan bertujuan untuk mengembangkan dan 

meningkatkan kompetensi kewirausahaan individu, memberdayakan mereka untuk 

mengidentifikasi peluang, memitigasi risiko, serta membangun dan mengembangkan usaha 

mereka.  

Kota Bandung, ibukota Provinsi Jawa Barat di Indonesia, telah muncul sebagai pusat 

kewirausahaan dan kreativitas yang dinamis (Anatan & Nur, 2023, 2022). Dengan warisan budaya 

yang kaya dan semangat inovatif, kota ini telah memupuk lingkungan yang kondusif bagi para calon 

wirausahawan untuk berkembang (Purbasari et al., 2021). Universitas lokal dan lembaga pendidikan 

manajemen telah mengakui pentingnya memupuk pola pikir kewirausahaan di antara para lulusan 

mereka, yang mengarah pada peningkatan integrasi pendidikan kewirausahaan dalam program 

akademis mereka. Kewirausahaan telah muncul sebagai kekuatan dinamis dalam membentuk 

ekonomi di seluruh dunia, mendorong inovasi dan mendorong penciptaan lapangan kerja. Karena 

lanskap bisnis terus berkembang, calon wirausahawan menghadapi berbagai tantangan selama fase 

startup, yang menyebabkan tingginya tingkat kegagalan bisnis (Prabhu, 2020; Stam & Van de Ven, 

2021; Sussan & Acs, 2017). Menanggapi tantangan ini, pentingnya pendidikan kewirausahaan telah 

diakui secara luas sebagai solusi potensial untuk membekali individu dengan keterampilan, 

pengetahuan, dan pola pikir yang diperlukan untuk menavigasi kompleksitas kewirausahaan secara 

efektif (Fkun et al., 2023; Kraus et al., 2019; Prabhu, 2020). 

Bandung, yang dikenal sebagai "Kota Kreatif" di Indonesia, memiliki ekosistem 

kewirausahaan yang berkembang pesat dan telah menjadi sarang bagi usaha-usaha inovatif. 

Institusi pendidikan manajemen di Kota Bandung semakin menyadari pentingnya 

mengintegrasikan pendidikan kewirausahaan ke dalam kurikulum mereka untuk menumbuhkan 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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budaya kewirausahaan di antara para lulusannya. Dengan membekali alumni manajemen dengan 

keterampilan kewirausahaan, pengetahuan, dan pola pikir proaktif, diyakini bahwa pendidikan 

kewirausahaan dapat secara signifikan berdampak pada kemungkinan mereka untuk memulai dan 

mempertahankan bisnis yang sukses.  

Pendidikan kewirausahaan telah menjadi bagian penting dari kurikulum pendidikan tinggi 

di seluruh dunia, yang bertujuan untuk menumbuhkan niat dan keterampilan kewirausahaan di 

antara para mahasiswa (Hidayat, 2015; Prilivia, 2022; Soedjito et al., 2017). Penelitian telah 

menunjukkan bahwa keterlibatan dalam program pendidikan kewirausahaan dapat menghasilkan 

hasil yang positif seperti niat berwirausaha, akuisisi keterampilan dan pengetahuan terkait bisnis, 

memulai bisnis yang sebenarnya, dan pertumbuhan perusahaan (Anggraeni & Nurcaya, 2016; 

Kuswanti & Margunani, 2020; Rizkiana, 2014; Soedjito et al., 2017). Namun, dampak dari metode 

pedagogi yang berbeda terhadap hasil belajar siswa masih belum jelas. 

Sebuah studi yang membandingkan kursus rencana bisnis dan lean startup camp 

menemukan bahwa meskipun kedua jenis kursus tersebut berkontribusi terhadap niat 

kewirausahaan mahasiswa, mereka memiliki hasil pembelajaran yang berbeda (Herawati et al., 2019; 

Iskandar, 2022; McDowell et al., 2018). Mata kuliah rencana bisnis terutama meningkatkan minat 

pada kegiatan kewirausahaan secara umum bagi mahasiswa yang pada awalnya memiliki niat 

kewirausahaan yang rendah, sedangkan lean startup camp lebih efektif dalam mendorong inisiasi 

proyek startup di antara para peserta yang memiliki motivasi tinggi (Calvo et al., 2020; “Sikap, 

Motivasi, Dan Minat Berwirausaha Mahasiswa Di Surabaya,” 2019). 

Sifat-sifat kepribadian juga berperan dalam kesuksesan wirausaha. Sebuah studi tentang 

usaha mikro menemukan bahwa modal awal, sifat mudah bergaul, dan ekstraversi secara positif 

memprediksi kesuksesan wirausaha, sementara neurotisme secara negatif memprediksinya 

(Hussain et al., 2021; Kang & Yang, 2016; Wen et al., 2020). Extraversion adalah satu-satunya faktor 

dalam model Big Five yang memoderasi hubungan antara modal awal dan kesuksesan wirausaha, 

yang menyoroti pentingnya keterampilan interpersonal dalam usaha mikro. Pendidikan 

kewirausahaan juga dapat berfungsi sebagai platform untuk mendorong sifat-sifat kepribadian 

seperti keinginan untuk sukses, pengambilan risiko, efikasi diri, dan niat berwirausaha untuk terjun 

ke dunia bisnis (Gracia, 2020; Santoso, 2016; Urban, 2020). Pembuat kebijakan harus mewajibkan 

pendidikan kewirausahaan bagi siswa di semua tingkatan, melibatkan siswa dalam kerja praktik, 

dan menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pertumbuhan kewirausahaan. Kesimpulannya, 

pendidikan kewirausahaan dapat berdampak positif terhadap keberhasilan startup bisnis dengan 

menumbuhkan niat, keterampilan, dan pengetahuan kewirausahaan di kalangan siswa. Metode 

pedagogi yang berbeda dapat memenuhi hasil pembelajaran yang berbeda, dan karakteristik pribadi 

juga dapat berperan dalam kesuksesan kewirausahaan. Untuk memaksimalkan manfaat dari 

pendidikan kewirausahaan, penting untuk mengadopsi strategi yang seimbang yang 

menggabungkan berbagai metode pengajaran dan mempertimbangkan sifat dan motivasi pribadi 

siswa. 

Penelitian longitudinal ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak pendidikan 

kewirausahaan terhadap kesuksesan startup bisnis di kalangan alumni manajemen di Kota 

Bandung. Dengan mengadopsi desain penelitian longitudinal, penelitian ini bertujuan untuk 

melacak perkembangan alumni manajemen yang telah menjalani pendidikan kewirausahaan dalam 

jangka waktu yang lama. Melalui pengumpulan dan analisis data kuantitatif dan kualitatif, 

penelitian ini berusaha untuk memberikan wawasan yang komprehensif tentang hubungan antara 

pendidikan kewirausahaan dan kesuksesan startup bisnis. Tujuan utama dari penelitian ini adalah 

untuk menilai dampak pendidikan kewirausahaan terhadap kesuksesan startup bisnis di kalangan 

alumni manajemen di Kota Bandung. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Pendidikan Kewirausahaan dan Keberhasilan Memulai Bisnis 

Pendidikan kewirausahaan telah mendapatkan perhatian yang signifikan dalam beberapa 

tahun terakhir sebagai alat yang ampuh untuk menumbuhkan kewirausahaan dan meningkatkan 

kesuksesan startup bisnis. Berbagai penelitian telah mengeksplorasi hubungan antara pendidikan 

kewirausahaan dan niat, sikap, dan perilaku kewirausahaan. Perolehan keterampilan, pengetahuan, 

dan pola pikir kewirausahaan melalui pendidikan diyakini secara positif mempengaruhi keputusan 

individu untuk mengejar kewirausahaan sebagai jalur karier (Kang & Yang, 2016; Santos & Liguori, 

2020; Wen et al., 2020; Yeh et al., 2021). 

Sebagai contoh, penelitian oleh (Hidayat, 2015; Putri, 2023) menemukan bahwa pendidikan 

kewirausahaan secara positif mempengaruhi niat kewirausahaan siswa, yang mengarah pada 

peningkatan kemungkinan untuk memulai usaha mereka sendiri. Demikian pula, (Hussain et al., 

2021; Santoso, 2016; Sriasih et al., 2018; Wen et al., 2020) menunjukkan bahwa pendidikan 

kewirausahaan secara signifikan berdampak pada efikasi diri kewirausahaan, yang pada gilirannya 

mempengaruhi penciptaan usaha. 

Selain itu, Theory of Planned Behavior (Denney, 2020; Rijati et al., 2020) memberikan 

kerangka teoritis untuk memahami hubungan antara pendidikan kewirausahaan dan perilaku 

kewirausahaan. Menurut teori ini, pendidikan kewirausahaan dapat membentuk sikap individu, 

norma subyektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan, yang secara kolektif mempengaruhi niat 

mereka untuk memulai bisnis. Sebagai hasilnya, lulusan program pendidikan kewirausahaan 

mungkin lebih mungkin untuk memulai dan bertahan dalam usaha kewirausahaan mereka, pada 

akhirnya. 

2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Startup Bisnis 

Kesuksesan startup bisnis dipengaruhi oleh banyak faktor yang mencakup atribut individu 

dan keadaan eksternal. Memahami faktor-faktor ini sangat penting dalam memahami dinamika 

antara pendidikan kewirausahaan dan kesuksesan bisnis. 

a) Karakteristik Individu: Berbagai penelitian telah menyoroti pentingnya sifat-sifat 

individu, seperti pola pikir kewirausahaan, toleransi risiko, dan ketahanan, dalam membentuk 

kesuksesan startup (Iskandar et al., 2020; Ludiya & Mulyana, 2020). Pendidikan kewirausahaan 

dapat membantu mengembangkan atribut-atribut ini di antara alumni manajemen, meningkatkan 

kemampuan beradaptasi dan kemampuan mereka untuk menavigasi tantangan secara efektif. 

b) Akses ke Sumber Daya: Akses ke modal keuangan, modal manusia (misalnya, tenaga 

kerja terampil), dan modal sosial (misalnya, jaringan dan kemitraan) sangat penting untuk 

keberhasilan startup (Amadasun & Mutezo, 2022; Avdullahi & Ademi, 2020; Cherkos et al., 2018; 

Senou & Manda, 2022). Pendidikan kewirausahaan dapat memberikan lulusan dengan peluang 

jaringan dan sumber daya yang berharga yang memfasilitasi pendirian dan pertumbuhan usaha 

mereka. 

c) Kondisi Pasar: Lanskap persaingan, permintaan pasar, dan tren industri sangat 

mempengaruhi prospek keberhasilan startup (Phiri, 2020; Sussan & Acs, 2017). Pendidikan 

kewirausahaan dapat membekali alumni dengan keterampilan analisis pasar dan perencanaan 

bisnis, memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi peluang yang layak dan merespons 

dinamika pasar secara efektif. 

d) Dukungan Pemerintah: Peran kebijakan dan mekanisme dukungan pemerintah, seperti 

skema pendanaan dan lingkungan peraturan, dapat secara signifikan mempengaruhi keberhasilan 

kewirausahaan (Abhyankar, 2014; Ardiyani & Syafnita, 2021; Huggins & Williams, 2007; Seda & 
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Ismail, 2020). Pendidikan kewirausahaan juga dapat meningkatkan kesadaran di antara para lulusan 

tentang dukungan dan insentif yang tersedia, sehingga menumbuhkan iklim kewirausahaan yang 

baik. 

 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan desain penelitian longitudinal untuk menyelidiki dampak 

pendidikan kewirausahaan terhadap kesuksesan startup bisnis di kalangan alumni manajemen di 

Kota Bandung. Pendekatan longitudinal memungkinkan pengumpulan data pada beberapa titik 

waktu, sehingga memungkinkan pelacakan alumni dan usaha mereka dalam jangka waktu yang 

lama. Dengan mengikuti satu kelompok alumni manajemen yang telah menjalani pendidikan 

kewirausahaan, penelitian ini bertujuan untuk menguji efek jangka panjang dari pengalaman 

pendidikan terhadap kinerja dan keberlanjutan bisnis. 

3.1 Partisipan dan Pengambilan Sampel 

Target populasi untuk penelitian ini adalah alumni manajemen dari berbagai universitas 

dan institusi pendidikan di Kota Bandung yang telah menyelesaikan program pendidikan 

kewirausahaan. Teknik purposive sampling akan digunakan untuk memilih 150 partisipan yang 

telah memulai bisnis mereka sendiri setelah menjalani pendidikan kewirausahaan berdasarkan 

kriteria. Kriteria inklusi partisipan adalah sebagai berikut: 

a) Alumni manajemen yang telah menyelesaikan program pendidikan kewirausahaan di 

Kota Bandung. 

b) Peserta yang telah memulai usaha sendiri atau terlibat aktif dalam kegiatan 

kewirausahaan. 

c) Individu yang bersedia berpartisipasi dalam penelitian dan memberikan informed 

consent. 

3.2 Pengumpulan Data 

Data untuk penelitian ini akan dikumpulkan melalui kombinasi metode kuantitatif dan 

kualitatif untuk memberikan wawasan yang komprehensif tentang dampak pendidikan 

kewirausahaan terhadap keberhasilan startup bisnis. 

a) Kuesioner Survei: Kuesioner survei terstruktur akan diberikan untuk mengumpulkan 

data kuantitatif. Survei ini mencakup pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 

informasi demografis peserta, rincian pengalaman pendidikan kewirausahaan mereka, 

usaha bisnis saat ini, metrik kinerja (misalnya, pendapatan, tingkat pertumbuhan, 

profitabilitas), dan persepsi tentang pengaruh pendidikan kewirausahaan dalam 

perjalanan kewirausahaan mereka. Tanggapan survei akan dikumpulkan melalui survei 

online untuk memastikan efisiensi dan kemudahan pengumpulan data. 

b) Wawancara Semi-terstruktur: Wawasan mendalam tentang pengalaman 

kewirausahaan peserta akan diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur. Sebagian 

peserta akan dipilih untuk diwawancarai untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

dalam tentang perjalanan kewirausahaan mereka, tantangan yang dihadapi, strategi 

yang digunakan, dan refleksi atas dampak pendidikan kewirausahaan terhadap usaha 

mereka. Wawancara akan dilakukan secara langsung atau melalui konferensi video 

untuk memungkinkan pertukaran informasi yang lebih personal dan interaktif. 

3.3 Analisis Data 

Analisis Data Kuantitatif: Data kuantitatif yang dikumpulkan melalui kuesioner survei akan 

dianalisis menggunakan perangkat lunak statistic SPSS. Statistik deskriptif, seperti rata-rata, 

median, dan standar deviasi, akan digunakan untuk meringkas data demografi dan kinerja bisnis. 
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Analisis inferensial, seperti analisis korelasi dan regresi, akan dilakukan untuk menguji hubungan 

antara pendidikan kewirausahaan, karakteristik individu, dan keberhasilan startup bisnis. 

Analisis Data Kualitatif: Data dari wawancara akan ditranskrip dan dilakukan analisis 

tematik. Tema dan pola yang berkaitan dengan dampak pendidikan kewirausahaan terhadap 

keberhasilan startup bisnis akan diidentifikasi melalui proses pengkodean yang sistematis. Temuan 

kualitatif akan ditriangulasi dengan hasil kuantitatif untuk memberikan pemahaman yang 

komprehensif tentang topik penelitian. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data yang dikumpulkan dari survei kuesioner dan wawancara semi-terstruktur dianalisis 

untuk mengeksplorasi dampak pendidikan kewirausahaan terhadap kesuksesan startup bisnis di 

kalangan alumni manajemen di Kota Bandung. Hasilnya disajikan di bawah ini: 

4.1 Karakteristik Demografis Peserta 

Sampel terdiri dari 150 alumni manajemen yang telah menjalani program pendidikan 

kewirausahaan di Kota Bandung. Mayoritas partisipan berada pada rentang usia 25 hingga 35 tahun, 

dengan representasi yang seimbang antara laki-laki dan perempuan. Para peserta berasal dari 

berbagai latar belakang akademis, termasuk manajemen bisnis, teknik, dan ilmu sosial. 

4.2 Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan dalam Memulai Bisnis 

Temuan penelitian menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara pendidikan 

kewirausahaan dan keputusan untuk memulai bisnis di kalangan alumni manajemen. Sekitar 82% 

peserta melaporkan bahwa pendidikan kewirausahaan mereka secara signifikan mempengaruhi 

pilihan mereka untuk berwirausaha. Pengalaman pendidikan ditemukan memiliki dampak positif 

pada niat kewirausahaan dan motivasi mereka untuk mengejar peluang memulai bisnis. 

4.3 Dampak Jangka Panjang pada Kinerja Bisnis 

Analisis longitudinal terhadap metrik kinerja bisnis menunjukkan perbedaan yang nyata 

antara alumni yang menerima pendidikan kewirausahaan dan yang tidak. Selama periode lima 

tahun, bisnis yang dipimpin oleh alumni manajemen yang telah menjalani pendidikan 

kewirausahaan menunjukkan tingkat kelangsungan hidup dan kesuksesan yang lebih tinggi. Secara 

khusus, 67% dari bisnis yang diprakarsai oleh alumni yang memiliki pendidikan kewirausahaan 

masih beroperasi setelah lima tahun, dibandingkan dengan hanya 45% untuk alumni yang tidak 

memiliki pendidikan kewirausahaan. 

Selain itu, bisnis yang didirikan oleh alumni yang memiliki pendidikan kewirausahaan 

mengalami pertumbuhan pendapatan yang lebih tinggi, dengan tingkat pertumbuhan tahunan rata-

rata sebesar 15%, sementara pertumbuhan pendapatan untuk alumni yang tidak memiliki 

pendidikan kewirausahaan rata-rata 9% per tahun. Selain itu, tingkat profitabilitas secara konsisten 

lebih tinggi untuk usaha yang dipimpin oleh alumni dengan pendidikan kewirausahaan 

dibandingkan dengan rekan-rekan mereka. 

4.4 Faktor-faktor yang Berkontribusi pada Keberhasilan Startup 

Data kualitatif yang diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur memberikan wawasan 

yang lebih dalam tentang faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kesuksesan startup bisnis di 

antara alumni manajemen: 

a) Pengetahuan dan Keterampilan: Pendidikan kewirausahaan membekali alumni dengan 

pengetahuan dan keterampilan yang penting, seperti perencanaan bisnis, pemasaran, 

manajemen keuangan, dan kemampuan pemecahan masalah. Basis pengetahuan ini 

memungkinkan mereka untuk membuat keputusan yang tepat, mengembangkan 

strategi bisnis yang efektif, dan menghadapi tantangan. 

b) Jaringan dan Dukungan: Para peserta menyoroti pentingnya peluang jaringan yang 

difasilitasi oleh program pendidikan kewirausahaan. Mereka mendapatkan akses ke 
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jaringan mentor, pakar industri, dan sesama pengusaha yang berharga. Jaringan ini 

memberikan dukungan, bimbingan dan peluang kolaborasi potensial yang 

berkontribusi pada pertumbuhan dan keberhasilan usaha mereka. 

c) Pola Pikir Kewirausahaan: Program pendidikan menumbuhkan pola pikir 

kewirausahaan di antara para peserta, mendorong mereka untuk merangkul inovasi, 

mengambil risiko yang diperhitungkan, dan bertahan dalam menghadapi kesulitan. 

Pola pikir ini memainkan peran penting dalam membentuk pendekatan mereka 

terhadap kewirausahaan dan mempengaruhi lintasan usaha mereka. 
Diskusi 

Hasil dari studi longitudinal ini memberikan bukti yang kuat mengenai dampak positif dari 

pendidikan kewirausahaan terhadap kesuksesan startup bisnis di kalangan alumni manajemen di 

Kota Bandung. Tingginya persentase partisipan yang mengaitkan keputusan mereka untuk 

memulai usaha dengan pendidikan kewirausahaan mereka sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang menekankan peran pendidikan dalam membentuk niat kewirausahaan (Hasan et al., 2021; 

Hidayat, 2015; Pasquini et al., 2012; Rizkiana, 2014; Sari & Kusumawati, 2022). 

Analisis longitudinal menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan memiliki efek jangka 

panjang pada kinerja bisnis, karena alumni dengan pendidikan tersebut menunjukkan tingkat 

kelangsungan hidup yang lebih tinggi, pertumbuhan pendapatan, dan profitabilitas dari waktu ke 

waktu. Temuan ini mendukung gagasan bahwa pendidikan kewirausahaan membekali individu 

dengan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk membangun dan mempertahankan 

usaha yang sukses (Cavallo et al., 2019; Prabhu, 2020; Qoriawan & Apriliyanti, 2022; Stam & Van de 

Ven, 2021; Sussan & Acs, 2017). 

Wawasan kualitatif semakin menguatkan pentingnya pengetahuan, keterampilan, jaringan, 

dan pola pikir kewirausahaan dalam mendorong kesuksesan startup. Faktor-faktor ini telah 

diidentifikasi dalam literatur sebelumnya sebagai penentu keberhasilan wirausaha (Hussain et al., 

2021; Littlewood & Khan, 2018; Mu, 2013). 

Implikasi 

Temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi bagi berbagai pemangku kepentingan: 

a) Pembuat Kebijakan dan Pendidik: Hasil penelitian menyoroti pentingnya pendidikan 

kewirausahaan dalam menumbuhkan ekosistem kewirausahaan yang berkembang. 

Para pembuat kebijakan dan pendidik harus terus berinvestasi dan mempromosikan 

program pendidikan kewirausahaan untuk menumbuhkan wirausahawan yang 

terampil dan termotivasi. 

b) Alumni Manajemen: Studi ini menggarisbawahi nilai pendidikan kewirausahaan bagi 

para calon wirausahawan. Alumni manajemen yang tertarik untuk memulai bisnis 

mereka sendiri harus secara aktif mencari peluang untuk berpartisipasi dalam program 

pendidikan kewirausahaan untuk meningkatkan peluang keberhasilan startup mereka. 

c) Organisasi Pendukung Bisnis: Organisasi yang mendukung perusahaan rintisan dan 

wirausahawan dapat memanfaatkan wawasan dari penelitian ini untuk merancang 

program bantuan yang ditargetkan. Dengan berfokus pada penyediaan pengetahuan, 

kesempatan berjejaring, dan bimbingan, organisasi-organisasi ini dapat lebih 

meningkatkan keberhasilan usaha baru. 

 

5. KESIMPULAN  

Temuan dari studi longitudinal ini memberikan bukti kuat mengenai dampak positif dari 

pendidikan kewirausahaan terhadap kesuksesan startup bisnis di kalangan alumni manajemen di 

Kota Bandung. Studi ini mengungkapkan bahwa pendidikan kewirausahaan secara signifikan 

mempengaruhi keputusan untuk memulai usaha wirausaha, menanamkan pola pikir 

kewirausahaan dan motivasi kepada peserta untuk mengejar peluang bisnis. Efek jangka panjang 
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dari pendidikan kewirausahaan terlihat pada tingkat kelangsungan hidup yang lebih tinggi dan 

pertumbuhan pendapatan yang lebih baik serta profitabilitas usaha yang dipimpin oleh alumni yang 

memiliki pendidikan tersebut. 

Wawasan kualitatif lebih lanjut menggarisbawahi pentingnya pengetahuan, keterampilan, 

jaringan, dan pola pikir kewirausahaan dalam membentuk perusahaan rintisan yang sukses. 

Temuan ini menyoroti nilai pendidikan kewirausahaan dalam membekali calon wirausahawan 

dengan alat dan sumber daya yang diperlukan untuk menavigasi tantangan kewirausahaan secara 

efektif. 

Implikasi dari penelitian ini meluas ke pembuat kebijakan, pendidik, dan calon 

wirausahawan. Para pembuat kebijakan dan pendidik harus terus berinvestasi dan mempromosikan 

program pendidikan kewirausahaan untuk menumbuhkan ekosistem kewirausahaan yang 

berkembang di Kota Bandung. Alumni manajemen yang tertarik untuk memulai bisnis mereka 

sendiri harus secara aktif mencari peluang untuk berpartisipasi dalam program-program semacam 

itu untuk meningkatkan peluang keberhasilan startup mereka. 

Meskipun penelitian ini memberikan kontribusi wawasan yang berharga, penelitian ini 

bukannya tanpa keterbatasan. Sampel penelitian ini terbatas pada alumni manajemen di Kota 

Bandung, yang berpotensi mempengaruhi generalisasi temuan ke wilayah atau disiplin ilmu lain. 

Selain itu, ketergantungan pada data yang dilaporkan sendiri dapat menimbulkan bias respon. 

Penelitian di masa depan dapat mengatasi keterbatasan ini dengan menyertakan sampel 

yang lebih beragam dan menggunakan ukuran obyektif dari kinerja bisnis. Memperpanjang periode 

pengamatan longitudinal juga dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang dampak 

berkelanjutan dari pendidikan kewirausahaan terhadap keberhasilan startup bisnis. 
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